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Avrticle History: Abstract: This internship program was carried out at PT Sunningdale
Naskah Masuk: 17 November 2025; Tech Batam with a focus on assisting and analyzing the material
Revisi: 14 Desember 2025; procurement process from both local and international suppliers,
Diterima: 06 Januari 2026; which has been affected by various challenges such as resin import
Terbit: 08 Januari 2026. quota regulations, slow customs clearance processes, and external

disruptions including extreme weather and geopolitical conflicts.
Keywords: Customs; Lead Time; Through direct observation, interviews, and the collection of
Manufacturing; Procurement; procurement administrative documents, this activity successfully
Supply Chai. mapped the entire procurement flow and identified key obstacles that

cause material delays. The output produced is an official procurement
flowchart that was then implemented across three departments,
demonstrating improved process effectiveness through reduced lead
time for local materials from 7-9 days to 6-8 days and for imported
materials from 21-25 days to 18-22 days, along with fewer
documentation errors and increased staff understanding of
procedural workflows. Overall, this internship activity provides a
significant contribution to the company by enhancing procurement
efficiency, strengthening cross-departmental coordination, and
improving supply chain resilience against external risks.
Abstrak
Kegiatan kerja praktek ini dilaksanakan di PT Sunningdale Tech Batam dengan fokus pada pendampingan dan
analisis proses pengadaan material dari supplier lokal dan internasional yang terdampak berbagai kendala, seperti
regulasi kuota impor resin, proses customs clearance yang lambat, serta gangguan eksternal berupa cuaca ekstrem
dan konflik geopolitik. Melalui observasi langsung, wawancara, serta pengumpulan dokumen administrasi
pengadaan, kegiatan ini berhasil memetakan alur procurement secara menyeluruh dan mengidentifikasi hambatan-
hambatan utama yang menyebabkan keterlambatan material. Luaran yang dihasilkan berupa flowchart alur
pengadaan resmi yang kemudian diimplementasikan pada tiga departemen, menunjukkan peningkatan efektivitas
proses berupa penurunan lead time barang lokal dari 7-9 hari menjadi 6-8 hari serta lead time impor dari 21-25
hari menjadi 18-22 hari, disertai berkurangnya kesalahan dokumen dan meningkatnya pemahaman staf terhadap
prosedur kerja. Secara keseluruhan, kegiatan kerja praktek ini memberikan kontribusi nyata bagi perusahaan
dalam meningkatkan efisiensi pengadaan, memperkuat koordinasi lintas divisi, dan memperbaiki ketahanan rantai
pasok terhadap risiko eksternal.t.

Kata Kunci: Bea Cukai; Manufaktur; Pengadaan; Rantai Pasok; Waktu Tunggu.

1. PENDAHULUAN

PT Sunningdale Tech Batam merupakan anak perusahaan dari Sunningdale Tech Ltd,
perusahaan manufaktur presisi berbasis di Singapura yang berdiri sejak tahun 1983. Sebagai
pemimpin global di bidang plastic injection molding, tooling, dan precision assembly,
Sunningdale Tech memiliki lebih dari 20 fasilitas produksi di 10 negara, termasuk Tiongkok,
Malaysia, Thailand, Meksiko, dan Jerman. Fasilitas di Batam didirikan pada tahun 2013 dan
berlokasi di Panbil Industrial Estate, Batam, Kepulauan Riau, kawasan strategis yang
berdekatan dengan Singapura dan memiliki akses langsung ke pelabuhan internasional,
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sehingga mendukung kegiatan ekspor-impor bahan baku dan produk jadi yang menurut
penelitian berkontribusi pada peningkatan efisiensi distribusi dan respons pasar(Queiroz et al.,
2020). Efisiensi tersebut menjadi semakin penting bagi perusahaan yang beroperasi dalam
jaringan rantai pasok global yang kompleks (lvanov, 2020). Perusahaan ini mempekerjakan
lebih dari 500 karyawan tetap yang terbagi dalam beberapa bagian utama, seperti produksi,

engineering, quality control, supply chain, dan administrasi.
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Gambar 1. Struktur Organisasi.

PT Sunningdale Tech Batam sebagai perusahaan manufaktur presisi yang mengimpor
material seperti resin dan komponen dari supplier internasional menghadapi berbagai tantangan
nyata dalam proses pengadaan barang produksi. Salah satu masalah utama yang dihadapi
perusahaan adalah regulasi impor resin poliolefin (PE dan PP) yang sejak Desember 2023
menerapkan kebijakan kuota tahunan untuk berbagai grade resin, termasuk polymer-blok
copolymer. Kebijakan ini mengharuskan importir mengajukan permohonan kuota dalam waktu
90 hari sebelum periode berlaku efektif. Akibatnya, banyak perusahaan mengalami penundaan
pengajuan impor yang berujung pada perpanjangan lead time material produksi, sehingga
memengaruhi jadwal produksi dan pengiriman produk jadi (Orbis, 2023). Penelitian
menunjukkan bahwa ketidakpastian kebijakan perdagangan dan pembatasan impor dapat
meningkatkan risiko supply chain disruption pada sektor manufaktur (Miroudot, 2020).
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa regulasi perdagangan yang Kketat berpotensi
menurunkan fleksibilitas rantai pasok dan meningkatkan risiko keterlambatan pasokan pada
sektor manufaktur (Handfield et al., 2022).

Dari sisi logistik nasional, performa Indonesia berdasarkan Logistics Performance
Index (LPI) 2023 menempati peringkat ke-63 dari 139 negara dengan skor 3,0 dari 5, menurun
dibanding 3,15 pada tahun 2018 (Bank, 2023). Aspek seperti customs clearance, international
shipments, dan timeliness masih menjadi kelemahan utama yang menyebabkan proses impor
berjalan lambat dan biaya pengadaan meningkat. Hambatan administratif di pelabuhan sering
menimbulkan keterlambatan pengeluaran barang yang meningkatkan biaya operasional seperti
demurrage dan storage sejalan dengan penelitian Hani, (2023) bahwa faktor dokumen impor
dan sistem informasi perusahaan sangat memengaruhi kelancaran proses impor. Kondisi ini

juga diperparah oleh proses customs clearance yang panjang, di mana verifikasi dokumen dan
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pemeriksaan fisik barang sering menimbulkan keterlambatan pengeluaran barang dari
pelabuhan menuju gudang tujuan (Admancala, 2024). Penelitian yang dilakukan Simarmata
& Simarmata, (2025) oleh mengonfirmasi bahwa kesalahan dokumen impor dan pemeriksaan
bea cukai berpengaruh signifikan terhadap meningkatnya biaya storage dan demurrage di
perusahaan manufaktur di Indonesia.

Selain faktor regulasi dan administratif, faktor eksternal seperti bencana alam dan
gangguan geopolitik turut memperburuk situasi. Pada September 2025, super typhoon Ragasa
memaksa penutupan sejumlah pelabuhan utama di pesisir timur Tiongkok dan menimbulkan
backlog kapal selama 4-7 hari, yang berdampak pada keterlambatan pengiriman ke Asia
Tenggara termasuk Batam (Ranawat & Kalra, 2025). Di sisi lain, konflik di Laut Merah sejak
akhir 2023 juga menyebabkan pengalihan rute kapal internasional menuju Asia, meningkatkan
waktu tempuh pengiriman hingga 15-20 hari dan mendorong lonjakan biaya logistik global
(Lubis, 2024). Selain itu, konflik geopolitik di jalur perdagangan utama terbukti meningkatkan
biaya logistik dan memperpanjang waktu pengiriman secara signifikan (Baldwin & Freeman,
2021). Studi menunjukkan bahwa struktur supply chain yang kompleks dan terhubung secara
global membuat perusahaan rentan terhadap guncangan eksternal, dan diperlukan strategi
mitigasi untuk memperkuat ketahanan (Ghani et al., 2025).

Kombinasi dari regulasi kuota impor yang ketat, proses bea cukai yang lambat, bencana
alam yang menghambat pengiriman internasional, serta gangguan geopolitik di jalur
perdagangan global menyebabkan risiko yang signifikan bagi PT Sunningdale Tech Batam.
Dampaknya antara lain keterlambatan kedatangan material impor, kenaikan biaya logistik dan
pengadaan, serta gangguan jadwal produksi yang dapat menurunkan efisiensi operasional dan
tingkat kepuasan pelanggan. Selain itu, evaluasi keamanan supply chain di sektor manufaktur
kelas tinggi memperlihatkan bahwa konsentrasi pasar dan ketergantungan pada pemasok global
merupakan bagian dari faktor risiko yang harus diperhitungkan (Shang et al., 2025). Oleh
karena itu, perlu adanya pendampingan dan pengembangan sistem pengadaan yang lebih
adaptif dan terintegrasi antara supplier lokal maupun internasional untuk meminimalkan risiko
dan meningkatkan ketahanan rantai pasok perusahaan. Pendekatan ini sejalan dengan literatur
yang menekankan bahwa ketahanan supply chain dan koordinasi antarbagian dapat
meningkatkan keunggulan kompetitif dan kinerja perusahaan manufaktur secara keseluruhan
(Lathifa et al., 2025).
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2. METODE

Metode pelaksanaan kerja praktek ini dirancang untuk memperoleh data yang akurat
dan relevan terkait proses pengadaan barang produksi, khususnya material impor di PT
Sunningdale Tech Batam. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kombinasi observasi
langsung, wawancara singkat, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan mengikuti
seluruh alur pengadaan material mulai dari pengajuan purchase requisition (PR), penerbitan
purchase order (PO), pengurusan dokumen impor, hingga proses penerimaan barang di gudang.
Wawancara dilakukan dengan staf dari divisi Procurement, Logistics, Warehouse, dan Import
Specialist untuk menggali informasi mengenai kendala operasional, hambatan regulasi, serta
faktor eksternal yang memengaruhi lead time pengiriman. Selain itu, dokumentasi data internal
perusahaan seperti histori pengadaan impor enam bulan terakhir, biaya logistik, jadwal
pengiriman, invoice, packing list, bill of lading, dan dokumen customs clearance digunakan
sebagai dasar analisis dan perumusan rekomendasi perbaikan sistem pengadaan.

Proses perancangan luaran dilaksanakan secara bertahap dimulai dari pemetaan alur
kerja procurement dan analisis data hasil observasi, wawancara, serta dokumentasi. Data
tersebut dianalisis untuk mengidentifikasi permasalahan utama seperti keterlambatan
pengiriman, kesalahan dokumen impor, hambatan bea cukai, serta dampak gangguan eksternal
seperti cuaca ekstrem dan kondisi geopolitik global. Selanjutnya, disusun instrumen evaluasi
berupa tabel perbandingan lead time supplier lokal dan internasional, matriks analisis risiko
pengadaan, serta klasifikasi penyebab keterlambatan berdasarkan jenis hambatan. Hasil
analisis ini menjadi dasar dalam penyusunan luaran akhir berupa rekomendasi perbaikan sistem
pengadaan dan simulasi peningkatan efisiensi rantai pasok yang bersifat aplikatif dan dapat
diimplementasikan oleh perusahaan.

Pelaksanaan kegiatan kerja praktek dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap
persiapan, pelaksanaan, penilaian, dan pelaporan. Tahap persiapan meliputi pengumpulan data
awal pengadaan impor, koordinasi dengan supervisor divisi Procurement & Supply Chain, serta
penyusunan instrumen observasi dan wawancara untuk memastikan pemahaman yang
komprehensif terhadap konteks operasional perusahaan. Tahap pelaksanaan merupakan tahap
inti yang mencakup pendampingan langsung terhadap proses pengadaan material impor,
pengelolaan dokumen ekspor-impor dan customs clearance, wawancara lintas departemen,
serta pencatatan data aktual terkait biaya tambahan, estimasi waktu pengiriman, dan penyebab
keterlambatan. Tahap penilaian dilakukan dengan menganalisis data menggunakan pendekatan
comparative analysis untuk membandingkan kinerja supplier lokal dan internasional, serta

analisis sebab-akibat guna mengidentifikasi faktor dominan yang memengaruhi keterlambatan
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impor. Selanjutnya, tahap pelaporan mencakup penyusunan laporan kerja praktek yang berisi
rangkuman kegiatan, temuan lapangan, analisis data, serta rekomendasi perbaikan sistem
pengadaan yang kemudian dikonsultasikan kepada pembimbing perusahaan dan dosen
pembimbing kampus.

Kegiatan kerja praktek dilaksanakan selama empat bulan, yaitu dari September hingga
Desember 2025, dengan rangkaian kegiatan meliputi koordinasi awal, observasi lapangan,
pendampingan proses pengadaan, analisis data, hingga penyusunan dan finalisasi laporan kerja
praktek. Penyusunan anggaran kegiatan dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan
utama selama pelaksanaan kerja praktek, seperti biaya konsumsi, transportasi, koneksi internet,
penyusunan luaran, serta pembuatan dan finalisasi laporan. Total anggaran yang direncanakan
untuk mendukung seluruh rangkaian kegiatan kerja praktek adalah sebesar Rp5.250.000, yang
dialokasikan secara proporsional sesuai kebutuhan setiap tahapan kegiatan.

Koordinas: awal dengan

Perusahaan

Tahap Persiapan Awal

Observasi Proses
Pengadaan

Wawancara Staf Terkait
Pengumpulan Data
Analisis Data

Perancangan Luaran

PEnySUUNa
Rekomendasi Perbaikan
Penyusunan Laopran
kerja praktek
Konsultasi & Revisi
Dosen Pembimbing

Selesai

Gambar 2. Diagram Alur Proses Perencanaan dan Pelaksanaan Pengabdian.

3. HASIL

Hasil kegiatan kerja praktek ini diperoleh dari proses pendampingan dan implementasi
luaran berupa flowchart alur pengadaan barang di PT Sunningdale Tech Batam. Proses
pendampingan dilakukan secara langsung dengan melibatkan beberapa departemen utama,
yaitu Purchasing, Logistics, dan Warehouse. Selama kegiatan berlangsung, dilakukan berbagai
aksi teknis seperti observasi proses kerja, pendampingan staf procurement, presentasi luaran,

serta implementasi flowchart pada proses pengadaan aktual. Ragam kegiatan tersebut bertujuan
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untuk membantu perusahaan memiliki pedoman alur kerja yang jelas dan terstandar dalam
proses pengadaan barang, khususnya material impor.

Luaran utama yang dihasilkan pada kegiatan ini adalah flowchart alur pengadaan
barang yang menggambarkan tahapan kerja secara menyeluruh mulai dari pembuatan Purchase
Requisition (PR), proses verifikasi dan approval, penerbitan Purchase Order (PO), proses
pengiriman (shipping), customs clearance untuk barang impor, hingga proses penerimaan dan
pengecekan barang di warehouse. Flowchart ini dirancang berdasarkan alur aktual di lapangan
dan telah melalui beberapa kali perbaikan setelah dilakukan diskusi dan validasi bersama staf
Purchasing dan Warehouse. Keberadaan flowchart ini menjadi sarana visual yang
memudahkan pemahaman lintas departemen dan mengurangi perbedaan interpretasi terhadap

alur pengadaan.

e N e N e N
Production Planning Shipping & Freight Supplier
\ Forwarder e
from Customer's . mengirimkan
(Mengeluarkan Bill of .
Demand . Invoice, PL, BL)
Lading)
. J . J . J
e N e N e N
Departemen User Supplier Logistic & Import
membuat Purchase mengirimkan barang Specialist Mengurum

Request (PR) via export Custom Clearamce
\ J \ J \ J
e N e N e N e N

Procurement Supplier menyiapkan Barang keluar dari Data Penerimaan di

verification (PR PP ylap & input di ERP
. barang dan dokumen pelabuhan
checking) Perusahaan
. J . J . J . J
e N e N e N e N
Purchase Order Supplier Bawraa:eghtc;g?edl QC inspection
issued (PO) Confirmation . P
(Receiving)

\ J J \ J

E;ambar 3. Flowéhart A\Iur Pengadaam.

Proses implementasi luaran dilakukan setelah flowchart dinyatakan final oleh
supervisor Purchasing. Implementasi dilaksanakan pada periode 22-30 September 2025 dan
dilakukan secara bertahap di tiga departemen terkait. Pada tahap awal, flowchart
dipresentasikan kepada staf Purchasing dan Import Specialist, kemudian diterapkan langsung
dengan mendampingi proses pembuatan dan verifikasi PR. Selanjutnya, implementasi
dilakukan pada bagian Logistics dengan mengikuti satu siklus proses impor, termasuk tahapan
shipping dan customs clearance. Implementasi terakhir dilakukan di warehouse dengan
mendampingi proses penerimaan dan pengecekan barang, termasuk pencocokan dokumen dan
input data ke sistem ERP Perusahaan

Hasil implementasi menunjukkan adanya perubahan positif pada proses pengadaan.

6 Kesejahteraan Bersama — Volume 3, Nomor 1, Januari 2026



E-ISSN .: 3032-4793; P-ISSN .: 3032-4807, Hal. 01-11

Setelah flowchart digunakan sebagai pedoman kerja, terjadi penurunan lead time pengadaan
baik untuk barang lokal maupun impor. Rata-rata lead time barang lokal menurun dari 7-9 hari
menjadi 6-8 hari, sedangkan barang impor menurun dari 21-25 hari menjadi 18-22 hari. Selain
itu, frekuensi kesalahan dokumen seperti revisi PR, ketidaksesuaian PO, dan kekurangan
dokumen impor juga mengalami penurunan yang signifikan. (Times New Roman, size 12,
Spacing: before 0 pt; after O pt, Line spacing: 1,5)

Tabel 1. Hasil Implementasi.

Indikator Sebelum Implementasi Setelah Implementasi
Rata-rata lead time lokal 7-9 hari 6-8 hari

Rata-rata lead time impor 21-25 hari 18-22 hari

Kesalahan dokumen per bulan 5-6 kasus 2-3 kasus
Keterlambatan approval PR 2—3 kasus per minggu 0-1 kasus per minggu

Kejelasan pemahaman alur(hasil ) )
65% staf memahami alur 95% staf memahami alur
wawancara)

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa luaran berupa flowchart
memberikan dampak nyata terhadap efektivitas sistem pengadaan. Hasil yang dicapai tidak
hanya bersifat deskriptif, tetapi juga terukur secara kuantitatif dan mencerminkan peningkatan

kualitas koordinasi serta pemahaman alur kerja antar departemen.

4. DISKUSI

Hasil implementasi flowchart alur pengadaan menunjukkan bahwa penggunaan
pedoman visual dan prosedural yang jelas mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi
proses pengadaan barang. Temuan ini sejalan dengan konsep manajemen rantai pasok yang
menekankan pentingnya kejelasan alur kerja, pembagian tanggung jawab, dan koordinasi lintas
fungsi dalam menekan lead time dan meminimalkan kesalahan operasional. Flowchart
berperan sebagai instrumen standar yang menyatukan pemahaman antar departemen, sehingga
mengurangi potensi miskomunikasi dan duplikasi pekerjaan.

Penurunan lead time pengadaan setelah implementasi menunjukkan bahwa salah satu
penyebab keterlambatan sebelumnya bukan semata faktor eksternal, melainkan juga kurangnya
keseragaman pemahaman alur internal. Dengan adanya flowchart, setiap departemen
memahami perannya masing-masing, batas waktu pada setiap tahapan, serta dokumen yang
harus dipenuhi sebelum proses dapat dilanjutkan. Hal ini mendukung teori bahwa standardisasi
proses merupakan kunci peningkatan kinerja operasional dan ketahanan rantai pasok.

Selain itu, berkurangnya kesalahan dokumen impor menunjukkan adanya perubahan
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perilaku kerja staf, di mana mereka menjadi lebih teliti dan terarah karena memiliki acuan
langkah yang jelas. Perubahan ini mencerminkan terbentuknya kesadaran baru dalam
menjalankan prosedur pengadaan secara sistematis. Dari perspektif pengembangan organisasi,
flowchart yang dihasilkan dapat dipandang sebagai bentuk pranata kerja baru yang mendukung
transformasi proses bisnis menjadi lebih terstruktur dan berorientasi pada efisiensi.

Secara keseluruhan, hasil dan diskusi ini menunjukkan bahwa kegiatan kerja praktek
tidak hanya menghasilkan luaran teknis berupa flowchart, tetapi juga mendorong perubahan
positif dalam cara kerja dan pola koordinasi antar departemen. Temuan ini memperkuat bahwa
intervensi sederhana namun tepat sasaran, seperti perancangan alur kerja yang terstandar, dapat
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kinerja sistem pengadaan di perusahaan

manufaktur.

/ =3
N i & - -/
Gambar 4. Mempresentasikan Flowchart kepada Supervisor.
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5. KESIMPULAN

Kegiatan kerja praktek di PT Sunningdale Tech Batam memberikan pemahaman
komprehensif mengenai proses pengadaan barang produksi yang melibatkan supplier lokal dan
internasional melalui observasi, wawancara, pengumpulan dokumen, serta pendampingan
administrasi impor. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengadaan masih menghadapi
hambatan utama berupa regulasi impor, proses customs clearance, serta faktor eksternal seperti
cuaca ekstrem dan gangguan logistik global, sehingga diperlukan upaya perbaikan yang
berkelanjutan. Luaran kegiatan berupa pemetaan alur kerja, identifikasi hambatan operasional,
dan rekomendasi perbaikan diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi perusahaan, terutama
dalam pengembangan sistem pemantauan pengadaan yang terintegrasi, peningkatan ketelitian
verifikasi dokumen impor, penguatan koordinasi dengan supplier, penyediaan buffer stock
untuk material berisiko tinggi, serta evaluasi kinerja supplier secara berkala. Secara
keseluruhan, kegiatan ini memberikan kontribusi positif bagi peningkatan efektivitas
pengadaan perusahaan sekaligus memperkaya pengalaman praktis mahasiswa dalam

pengelolaan rantai pasok yang kompleks..
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